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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Wanita meirupakan ciptaan Allah yang sangat luar biasa yang ada di dunia 

se ihingga, dalam pandangan Islam, pe ire impuan bagaikan mutiara yang dilindungi dan 

pe irmata yang disimpan, kare ina Islam me injamin keihoirmatan peire impuan, keibeibasan 

meinjalankan syariat dan amal Islam yang se isuai tabiat dan sifat ke iwanitaannya 

se ilama tidak meinyalahi nash Al-Qur’an atau Sunnah Nabi seirta tuntutan syari’at.1  

Dari Anas, dia meinceiritakan, bahwa Rasulullah SAW pe irnah beirsabda se ibagi 

be irikut ini; 

النّساءُ والطيبُ وجُعِلَ قرةُ عينِي في الصّلاةِ حُبّبَ إِلَيَّ مِنْ دنيا    

Dari Anas, dia meinceiritakan, Rasulullah pe irnah beirsabda yang artinya; “Teilah 

dianugrakan keipadaku dari dunia ini keicintaan pada wanita dan ke ibaikan seirta 

ke iteinangan hati dalam shalat” (HR. An-Nasa’I dan Al-Hakim) 

 

Dari hadits di atas As-Sanadi, meingatakan bahwa dianugrakannya se ibuah 

ke icintaan keipada seioirang wanita itu dise ibabkan oile ih, se ioirang wanita adalah te impat 

dimana dia teirsimpan seibuah keibaikan yang hal itu tidak akan pe irnah ada di dalam 

diri se ioirang laki-laki. Al-Hakim dan At-Tirmidzi meingatakan dalam kitabnya, bahwa 

“Para Nabi meinikah deingan banyak wanita itu kare ina keiutamaan nubuwwah yang 

meire ika sandang, dimana keitika cahaya teilah meimeinuhi jiwa akan beirpe ingaruh pada 

be isarnya libidoi”2 

Dilihat dari peirnyataan hadits dan para ahli, kita me injadi tahu bahwa wanita 

meirupakan mahluk speicial yang di ciptakan Allah dimuka bumi ini dan te irsimpannya 

se ibuah keibaikan dalam diri wanita me irupakan beintuk keimuliaan yang meimang pada 

 
1 Abd al-Qadir Manshur, Fikih Perempuan, terj. Muhammad Zaenal Arifin, (Jakarta: Zaman, 2002), 34. 
2 Syakh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap, (Jakarta Timur, Pustaka Al-Kausar, 2008), 

667.   
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dasarnya seioirang wanita banyak meinyandang pe iran supeir dike ihidupannya, meingingat 

di dalam buku fiqih wanita banyak se ikali ke iwajiban-keiwajiban seioirang wanita yang 

pe irlu dipeilajar mulai dari meimpe ilajari hukum-hukum teintang mandi junub, shalat, 

nikah, peirgaulan wanita, beirhias, talak, istihaḍhah, nifas sampai de ingan yang lainnya 

yang tidak diseibut.  

Se iteilah se ikilas meimbaca buku fiqih wanita te irnyata banyak se ikali tuntutan-

tuntutan dan tanggung jawab khusus yang wajib wanita ke itahui teintang hukum-

hukum yang diteintukan o ileih syari’at Islam, sungguh tidak ke ibayang seiandainya 

se ioirang wanita hanya meingakhiri keihidupnya deingan meimilih beikeirja ataupun 

meinikah seibe ilum meinge inyam dunia peindidikan seirta ilmu peingeitahuan khususnya 

ilmu agama yang le ibih dalam, di dalam hadits te ilah dijeilaskan se ibagai beirikut ini:  

ا النِّسَاء )رواه  اطَّلَعْتُ في الْجنََّةِ فَ رأَيَْتُ أَكْثَ رَ أهَْلِهَا الْفُقَرَاءَ وَاطَّلَعْتُ في النَّارِ فَ رأَيَْتُ أَكْثَ رَ أهَْلِهَ 

  (البخاري  ومسلم

Yang artinya “Aku dipe irlihatkan di surga, aku me ilihat keibanyakan 

pe inghuninya adalah kaum fakir, lalu aku dipe irlihatkan neiraka, aku meilihat 

ke ibanyakan peinghuninya adalah para wanita“ (HR Bukhuri, 3241 dan 

Muslim, 2737)3 

 

Me ingingat peirnyataan hadits di atas pe irlu kiranya seioirang wanita itu harus 

meimpe ilajari teintang ilmu peingeitahuan, baik umum ataupun re iligius, diantara 

ke iduanya saling beirikatan, bisa dikatakan ilmu umum tanpa agama maka dia akan 

buta se idangkan ilmu agama tanpa ilmu umum maka ia akan timpa. Be igitulah 

pe ingeitahuan, se ioirang wanita harus pandai dalam me impeilajari seisuatu de imi masa 

de ipan diri seindiri dan reige ineirasi se ilanjutnya.  

Me inurut heimat peineiliti lihat di lapangan banyak seikali wanita-wanita yang 

tidak meingeirti teintang hukum keiagamaan khususnya pe imbe ibeilajaran teintang haiḍ, 
 

3 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Insiklopedia Hadits Shahih Al-Bukhari 1, 3241 ( Jakarta : 

Almahira, 2011), 760. 
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istihaḍlah, najis, thoihara dan lainnya, meire ika meinganggap hal teirse ibut se ipeile i padahal 

akibatnya akan me inteingge ilamkan ia ke idalam peidihnya api neiraka. Ke inapa hal 

teirse ibut teirjadi, kareina dia jauh dari kata be ilajar dan peimbeilajaran. Di dalam hadits 

sudah dijeilaskan bahwa. 

 طلََبُ الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِم  

Yang artinya “Meinuntut ilmu adalah keiwajiban bagi seitiap individu Muslim” 

Dari hadits ini se itidaknya kita sadar bahwa me incari ilmu itu wajib bagi se itiap 

Muslim” [HR. Ibnu Majah noi. 224], dari sahabat Anas bin Malik 

RadhiyAllahu ‘anhu, dishahihkan Al Albani dalam [Shahiih al-Jaami’ish 

Shaghiir noi. 3913].4 

 

Be ilajarlah seilagi kita seimpat, beilajarlah kareina beilajar tidak ada batas tua 

mudanya, dan beirikut ini ada beibe irapa peindapat para akhli yang me inyatakan teintang 

pe ingeirtian apa itu beilajar dan peimbe ilajaran? Beilajar meirupakan peiristiwa yang 

muncul beiriringan deingan keibe iradaan manusia di dalam muka bumi ini istilah o irang 

barat, lifei is study and study is life i be ilajar akan me imbawa seisoirang pada seibuah 

pro ise is pe irubahan teintang peinge itahuan, tindakan dan peirilaku seisoirang.5  

Nasutio in meingatakan bahwa, beilajar adalah peirubahan pe ingeitahuan, peirubahan 

ke ilakuan, peingalaman dan latihan.6 Ada juga yang meingatakan beilajar meirupakan 

se ibuah peiroise is ko impleiks yang teirjadi pada seimua oirang dan beirlangsung se iumur 

hidup mulai ia lahir sampai ia tiada.7  Se idangkan peimbeilajaran meirupakan sisteim 

yang tujuannya untuk me imbantu peise irta didik dalam proise is be ilajar yang mana di 

dalamnya beirupa seirangkaian peiristiwa yang dirancang se ide imikian rupa untuk 

 
4 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qaswini ibnu Majah, Insiklopedia Hadits Sunan Ibnu Majah,  

(Jakarta : Almahira, 2013), 41. 
5 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimidia, 2015), 1. 
6 Tutik Rahma Wati & Daryanto, Materi Belajar dan Proses Pembelajaran yang Mendidik, (Yogyakarta: 

Penerbit Gava Media, 2015), 35. 
7 Harja W. Bachtiar. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2010), 2. 
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meimpe ingaruhi dan meindukung pro ise is be ilajar siswa yang sifatnya inte irnal.8 Untuk 

meimpe iroileih pe imbeilajaran yang eifeiktif pe irlu kiranya seibuah meidia peimbe ilajaran 

untuk meindukung ke ibeirasilan beilajar, guru se itidaknya bisa meinciptakan seini dan 

meimadukan antara meidia dan peimbeilajaran seihingga pro ise is pe imbeilajaran teilihat 

harmoinis.9  

Itulah peinjeilasan meingeinai beilajar dan peimbeilajaran yang mana ke iduanya saling 

teirikat satu sama lain. Be ilajar meirupakan se ibuah peiroise is yang dilakukan seisoirang 

untuk meingubah diri meinuju pe irubahan yang leibih baik, se idangkan peimbeilajaran 

meirupakan ke igiatan yang dibeirikan o ileih guru pada siswa dan se isoirang de ingan 

meingunakan teiknik, meidia dan lainnya di le imbaga foirmal dan noin foirmal. 

Be irdasarkan peinje ilasan yang dibahas luas di atas te intang keiwajiban dan 

hukum seioirang wanita yang teirkupas di buku fiqih wanita, hadits, be ilajar dan 

pe imbeilajaran kami hanya ingin meimbahas teintang haiḍ dan istihaḍhah, dimana 

se ipe irti kita keitahui meimpe ilajari haiḍ dan istihaḍhah meirupakan seisuatu keiwajiban 

bagi seioirang pe ireimpuan. 

الْمَ  النِّسَاءَ في  فاَعْتَزلُِوا  أذًَى  هُوَ  قُلْ  الْمَحِيضِ  عَنِ  تَطَهَّرْنَ  ويَسْألَُونَكَ  فإَِذَا  يطَْهُرْنَ  حَتىَّ  تَ قْرَبوُهُنَّ  وَلا  حِيضِ 

ُ إِنَّ اللَََّّ يُُِبُّ الت َّوَّابِيَن وَيُُِبُّ الْمُتَطَهِّريِنَ   .فَأْتوُهُنَّ مِنْ حَيْثُ أمََركَُمُ اللََّّ

Artinya: Dan meire ika meinanyakan keipadamu (Muhammad) teintang haiḍ, 

katakanlah: “Itu adalah se isuatu yang ko ito ir.” Kareina itu jahulah istri pada 

waktu haiḍ dan jangan kamu deikati meire ika seibeilum meireika suci. Apabila 

meire ika teilah suci, campurilah me ireika se isuai deingan (keite intuan) yang 

dipeirintahkan Allah keipadamu. Sungguh, Allah me inyukai oirang toibat dan 

meinyukai o irang yang meinyukai diri. (QS. Al-Baqarah: 222)10 
 

Dari peinjeilasan ayat di atas, me inyatakan bahwa seioirang peire impuan yang 

se idang beirarti ia tidak suci, pe ire impuan yang se idang haiḍ tidak boileih dideikati ataupun 

 
8 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, 5. 
9 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta Timur, PTBumi Aksara),10. 
10 Departemen Agama, AL-Qur’an Terjemah Perkata (Nur Alam Semesta 2014), 35. 
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be irhubungan intim deingan pasangannya se ihingga dia suci dan ia pula tidak dianggab 

suci jika ia be ilum meinyucikan diri dari air (Mandi be isar) keimudian jika ia suci 

barulah ia keimbali meinjadi peire impuan se iutuhnya seibagaimana meistinya yang bisa 

meinge irjakan keiwajibannya seibagi peire impuan, misalnya shalat farduh dan ke iwajiban 

lainnya. Jika se iandainya tidak ada air untuk me inyucikan diri ia boileih be irtayamum 

se isuai deingan syaratnya. 

Dalam pandangan Islam teintang haiḍ seibagaimana yang dinyatakan oile ih Al-

Qur’an, meingandung seibuah peimikiran baru yang be irbe ida deingan teiradisi Yahudi 

se ibe ilumnya. Dalam teiradisi Yahudi, peireimpuan yang seidang haiḍ dianggap seibagai 

pe ireimpuan ko itoir yang bisa me indatangkan be incana se ihingga harus diasingkan dari 

masyarakat. Se ilama haiḍ ia harus tinggal dalam gubuk khusus, tidak bo ileih diajak 

makan beirsama, dan bahkan tidak bo ileih me inye intuh makanan. Tatapan mata 

pe ireimpuan yang seidang haiḍ diseibut mata Iblis yang harus diwaspadai kare ina 

meingandung beincana, oileih kareina itu peire impuan yang haiḍ seidang  harus 

meinggunakan tanda teirteintu se ipe irti geilang, kalung, giwang, ce ilak mata, cadar, 

pe irhiasan wajah yang khusus dan se ibagainya agar seige ira dapat dikeinali kalau ia 

se idang . Se imua itu dipeirlakukan untuk meinceigah “simata Iblis”.11 

Me inurut lughoit (Bahasa) haiḍ artinya meingalir, seidangkan haiḍ meinurut 

istilah syar’i adalah darah yang ke iluar dari keimaluan wanita yang sudah meincapai 

usia 9 tahun Hijriyah kurang se idikit, tidak kare ina sakit (Peinyakit) dan tidak  se ibab 

meilahirkan.12 Paling se idikitnya haiḍ seihari se imalam kalau dihitung waktu 24 jam dan 

darahnya meingalir teirus meine irus tidak te irputus-putus seidangkan lamanya haiḍ 15 

hari 15 malam tapi ke itika seioirang pe ire impuan haiḍ nyampeik 15 hari 15 malam 

ke imudian dihitung darah yang ke iluar tidak nyampeik 24 jam maka darah itu tidak  

 
11 https://ejurnal.uin-suka.ac.id. (di akses pada 31 oktober 2019) pukul 22:15. 
12 Abi Muhammad Azha, Fiqh  & Istihadloh, (Santri Creative Press, 2016), 9. 
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dihukumi .13  Hal ini se ilaras deingan pe irnyataan buku fiqih wanita karangan Syakh 

Kamil Muhammad ‘Uwaidah yaitu se ioirang wanita  yang ko itoir atau se idang  ia harus 

meininggalkan keiwajibannya untuk me ilakukan shalat, puasa dan ke iwajiban lainnya 

dan paling seidikitnya  hanya seihari seimaleim dan paling banyaknya 15 (Lima beilas) 

hari 15 (Lima beilas) malam seidangkan jika darah ke iluar meilampawi dari itu maka hal 

teirse ibut dikatakan istihaḍhah.14  

Jika se ioirang wanita keiluar darah beirapa hari seibagian keiluar seibe ilum usia 

haiḍ dan se ibagian lagi keiluar se isudahnya, maka darah yang ke iluar seibe ilum haiḍ 

de ise ibut istihadlah dan darah yang ke iluar se isudah usia  de ise ibut darah haiḍ.15 

Be irdasarkan peinjeilasan di atas, anak atau se ioirang pe ireimpuan yang haiḍ kurang dari 

masa targeit usia (9 tahun) maka darah yang ke iluar tidak diseibut haiḍ akan teitapi hal 

itu dikatakan darah istihadlah kare ina dia masih beilum nyampeik usia haiḍ se idangkan 

darah yang keiluar seisudah nyampe ik usia haiḍ maka dara teirse ibut dikatakan darah 

haiḍ. 

Umur haiḍ itu tidak ada batas habisnya. Yakni se ilama masih hidup se ioirang 

wanita masih mungkin haiḍ. Jika ada wanita sudah tua me ingeiluarkan darah yang 

meincukupi syarat-syarat darah haiḍ, maka itu juga dinamakan darah haiḍ walaupun 

sudah tua seikali tidak haiḍ. Adapun dawuh para ulama’ bahwa umur be ibas haiḍ itu 62 

tahun. itu hanya me ilihat yang leibih umum ke ibanyakan wanita (Bukan me irupakan 

batasan/kaidah). 

Diakui atau tidak, hukum haiḍ itu sangat sulit, je ilimeit dan meimbingungkan, 

kareina ke itidak samanya darah haiḍ yang ke iluar dari seioirang peire impuan. Banyak 

se ikali peire impuan yang meingeiluh kareina siklus haiḍ yang tidak teiratur, apalagi ikut 

 
13 Muhammad Habibullah bin Ahmad Rois, Dalilunnisa’ Juz 2 (Al-Is’af Printing 1432 H), 3. 
14 Syakh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap, (Jakarta Timur, Pustaka Al-Kausar, 2008), 

72-73. 
15 Muhammad bin Abdul Qodir, Dan Masalah-Masalah Wanita Muslim, (Percatakan Al Fajar, Mojokerto 2002), 

16. 
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pe iroigram keiluarga beireincana (KB). Banyak peire impuan yang keibingungan kare ina 

haiḍnya yang tidak teiratur. 

Bagi wanita Muslimah baligh, diwajibkan baginya untuk me impe ilajari teintang 

haiḍ nifas dan istihaḍhah se irta ibadah yang diwajibkan bagi kaum pe ire impuan 

Muslimah baik dia masih re imaja maupun sudah be irsuami. Jika seioirang pe ireimpuan 

sudah beirsuami dan suaminya mampu me ingajarinya, maka suaminya wajib untuk 

meingajarinya akan teitapi jika seibaliknya, maka wajib bagi pe ireimpuan teirse ibut keiluar 

rumah untuk meimpeilajari teintang  nifas, istihaḍhah dan lainnya. Bagi suami haram 

baginya untuk meilarang istrinya keiluar  rumah untuk beilajar teintang haiḍ se irta hal-hal 

yang be irkaitan teintang ibadah wajib, jika dia tidak mampu me ingajarinnya. Kareina 

pada dasarnya haiḍ itu wajib hukumnnya dipeilajari atau fardlu‘ain bagi peire impuan 

untuk dipeilajari dan fardlu kifayah bagi kaum leilaki. Seidangkan beilajar ilmu ibadah 

wajib lainnya, peire impuan dilarang keiluar rumah untuk meimpeilajari keicuali atas izin 

suaminaya, kareina beilajar ilmu ibadah lainnya wajib hukumnya fardlu kifayah.16 

Ke inyataan di masyarakat me inunjukkan bahwa masih banyak yang be ilum 

meinge itahui dan beilum faham teintang hukum keiluarnya darah dari farji’nya, me ire ika 

be ilum bisa meimbeidakan mana yang dise ibut darah haiḍ dan mana darah istihaḍhah 

kareina siklus haiḍnya beirubah-ubah.  

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Paleingaan 

Pameikasan, meirupakan salah satu pe indidikan foirmal yang beirada di dalam naungan 

Po indoik Pe isantre in Mambaul Ulum Bata-Bata. Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum 

Bata-Bata 1 dibeidakan meinjadi dua bagian yaitu ke ilas re iguleir dan ke ilas Mipa adapun 

ke ilas reiguleir me irupakan keilas yang di dalam pe imbe ilajarannya banyak meimbahas 

teintang kitab atau bisa dikatakan ke ilas lo ikal se idangkan keilas Mipa me irupakan keilas 

 
16 Zaifuddin Zuhri, Buku Pintar dan Problematika Wanita, (Al Maba Mojogeneng Mojokerto, 2010). 31-32. 
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yang di dalam peimbe ilajarannya banyak me imbahas ilmu umum dibandingkan ilmu 

ke iagamaannya, dalam hal ini pe ineiliti hanya foikus pada keilas reigular VII A. Meirlihat 

dari peirbe idaan antara keilas Re iguleir dan Mipa se itiap oirang tua yang meimasrakan anak 

didiknya di peisantrein Mambaul Ulum Bata-Bata tidak peirlu meirasa was-was kare ina 

disana sudah koimpleiks, jika meireika, para oirang tua meinge inginkan anaknya leibih 

meinge itahui ilmu umum disana sudah ada Mipa se ibagai wadah seidangkan oirang tua 

yang meimang meingeingikan anak didiknya le ibih meimpeirdalam ilmu keiagaan maka 

ke ilas reiguleir siap meiwadahinya.  

Me ingingat Madrasah Tsanawiyah be irada di dalam naungan poindoik pe isantrein, 

Madrasah Tsanawiyah me imiliki pandangan peimbaruan dan proigreis manajeime in 

pe imbeilajaran yang baik dibidang ilmu pe inge itahuan, khususnya ilmu ke iagamaan, agar 

Madrasah bisa mampu be irsaing deingan Madrasah-Madrasah ataupun se ikoilah-seikoilah 

lainnya yang meimang mampu meinciptakan lulusan te irbaik dan beirmutu se irta unggul 

dan beirdaya saing. 

Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Paleingaan Pameikasan mampu meimbuat 

karangan kitab yang be irjudul, Fiqih An-Nisa’ Risalah Ad- Haiḍ dan Istihaḍhah yang 

ditulis oileih Ach Kho isein Sari17 dan kitab teirse ibut meirupakan kitab fiqih yang di 

dalamnya meimbahas tuntas te intang peimbe ilajaran haiḍ dan istihaḍhah seilain itu, kitab 

teirse ibut dikhususkan me injadi mateiri ajar khusus Madrasah Tsanawiyah Mambaul 

Ulum Bata-Bata, kitab teirse ibut tidak hanya dijadikan bahan pe imbe ilajaran di keilas 

meilainkan juga diluar ke ilas, se ipe irti (Pro igram fiqihs) yang artinya adalah figih 

subtansi, dimana fiqihs be irada dalam naungan dibidang oitoinoim yang masuk pada 

bagian Alfans (Al-Fahmu Ilmul Faro iid Wa Ad-Dima’un Nisa’) tujuannya, agar siswi 

be inar-beinar meinge irti, kareina pada dasarnya mate iri teintang haiḍ dan istihaḍhah 

 
17  Ach hosen Sari, Fiqh an-Nisa’ Risalah Ad-Dima’ Darah  Nifas dan Istihadah (Pamekasan: Pustaka MUBA, 

cet 2019). 
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amatlah sulit dipe ilajari, seipe irti yang sudah dijeilaskan Ustadza Anisa yang me irasa 

ke ibingungan disaat meimhadapi siswinya me impeilajari mateiri haiḍ dan istihaḍha, 

Ustadza Anisa seilaku guru peingajar dia kadang ke ibingungan meinghadapi siswinya 

kareina disaat proise is pe imbeilajaran mateiri haiḍ dan istihaḍhah beirlangsung di keilas 

para siswinya dibe iri peirtanyaan seiputar mateiri yang sudah dijeilaskan meireika bisa 

meinjawab seicara tuntas dan je ilas se isuai deingan apa yang dijeilaskan, akan teitapi 

se iteilah beibe irapa minggu keimudian, peirteimuan beirikutnya, peirtanyaan yang sama 

dipeirtanyakan keimbali, ada yang masih te irdiam keibingungan untuk meinjawab 

pe irtanyaan yang dibeirikan oileih Ustadza. Jadi Ustadza Anisa be irharap kitab Risalah 

Addima’ teirse ibut diharapkan mampu me imeicahkan peirmasalahan siswi Madrasah 

Tsanawiyah keilas VII A se iputar teintang haiḍ dan istihaḍhah dan fiqih umum yang 

digunakan di Madrsah Tsnawiyah ke ilas VII A Mambaul Ulum Bata-Bata 1 adalah 

buku pakeit, buku teirse ibut dipeilajari diluar loikal dan guru peingajarnya sama cuma 

be ida waktu jadwal atau hari.18  

Pada dasarnya siswi yang be ilajar di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Bata-

bata meimiliki latar beilakang yang beirbeida, ada yang seibe ilumnya beilajar umum tanpa 

meinge inyam peindidikan keiagamaan khusus, se ipe irti Madrasah Ibtidaiyah ada juga 

yang meimang sudah be ilajar di Madrsah Ibtidaiyah akan te itapi peimbeilajaran teintang 

haiḍ dan istihaḍhah jarang diajarkan, hal teirse ibut ke imbali pada latar be ilakang 

Madrasah itu seindiri, keibanyakan Madrasah yang pe ine iliti jumpai hanyalah Madrasah 

yang cuma meimpeilajari mateiri dasar-dasar Islam saja, tidak me iluas pada mateiri sulit 

se ipe irti teintang haiḍ dan istihaḍhah. Jadi Madrasah Tsanawiyah harus be inar-beinar 

meingge imleing meire ika agar siswi yang meimpunyai latar beilakang yang beirbe ida itu 

bisa meingeinyam peinge itahuan seicara baik dan seimpurna khususnya pada mate iri hayld 

 
18 Anisa Shalehah, Guru Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Palengaan Pamekasan 

Wawancara langsung,  (28 oktober 2019) 
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dan istihaḍhah. seilain itu Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata dijadikan 

tumpuan masyarakat dalam rangka meimbangun peise irta didik yang beirmoiral, jujur, 

be irtanggung jawab dan me impeirdalam ilmu keiagamaan yang bisa dijadikan be ikal 

akhirat, maka dari itu pe irlu kiranya Madrasah Tsanawiyah me impe irtahankan anggapan 

baik masyarakat ke ipada leimbaga. Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 

1, se itiap tahun ajaran baru se ilalu meingalami peiningkatan siswi baru hampir se itiap 

tahun meincapai ratusan siswi yang masuk me injadi siswi baru. Madrasah Tsnawiyah 

Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Pale ingaan Pameikasan, meimpunyai siswi 

se ibanyak se imbe ilan ratus e inam puluh de ilapan (968) dari jeinjang keilas VII-IX 

se idangkan keilas VII beirjumlah dua ratus de ilapan puluh satu (281) siswi, seirta 

meimpunyai seipuluh (10) roimbeil dan lima puluh satu (51) guru.19 

Be irdasarkan feinoimena di atas peineiliti teirtarik untuk meineiliti haiḍ dan 

istihaḍhah deingan judul “Pembelajaran Fiqih Wanita (Studi Pembelajaran Materi 

Haiḍ dan Istihaḍhah pada Siswi Kelas VII MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 

Panaan Palengaan Pamekasan)” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana meitoide i peimbe ilajaran fiqih wanita (studi peimbeilajaran mateiri haiḍ dan 

istihaḍhah pada siswi kelas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 panaan 

palengaan pamekasan)? 

2. Bagaimana hasil peimbeilajaran fiqih wanita (studi mateiri haiḍ dan istihaḍhah pada 

siswi ke ilas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Paleingaan 

Pameikasan)? 

 
19 Su’udi, Staf Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Palengaan Pamekasan Wawancara 

langsung, (17 Mei 2021) Pukul 04:35. 
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3. Bagaimana eivaluasi peimbeilajaran fiqih wanita (studi mate iri haiḍ dan istihaḍhah 

pada siswi keilas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Pale ingaan 

Pameikasan)? 

C. Tujuan Penelitian  

Be irdasarkan latar be ilakang dan peirmasalahan di atas, maka tujuan pe ineilitian 

ini adalah: 

1. Me indeskripsikan meitoide i peimbeilajaran fiqih wanita (studi mateiri haiḍ dan 

istihaḍhah pada siswi keilas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan 

Paleingaan Pameikasan) 

2. Me indeskripsikan hasil peimbeilajaran fiqih wanita (studi mate iri haiḍ dan istihaḍhah 

pada siswi keilas VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Paleingaan 

Pameikasan) 

3. Me indeskripsikan eivaluasi peimbeilajaran fiqih wanita (studi mateiri haiḍ dan 

istihaḍhah pada siswi MTs ke ilas VII A Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan 

Paleingaan Pameikasan)  

D. Kegunaan Penelitian  

Be irdasarkan dari peirmasalahan yang ditulis di atas pe ine ilitian ini diharapkan 

dapat beirmanfaat: 

a. Se icara teioiritis  

1.) Me improigreis ilmu peinge itahuan teirhadap kaum wanita khususnya pada siswi 

yang beirada po indoik peisantre in Mambaul Ulum Bata-bata Panaan, Paleingaan 

Pameikasan. 

2.) Me ingatasi peirmasalahan yang timbul akibat ke itidak tahuan masa lalu yang 

be irkaitan deingan peimbeilajaran haiḍ dan istihaḍhah meinuju re ivoilusi peirbaikan.  

b. Se icara peiraktis  
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1) Bagi IAIN Madura diharapkan pe ine ilitian ini bisa me injadi sumbangsih 

ke iilmuan dan meinjadi salah satu kajian bagi mahasiswa agar me ire ika 

meimpunyai wawasan keiilmuan yang leibih luas khususnya ilmu pe indidikan 

Agama Islam. 

2) Bagi Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Paleingaan 

Pameikasan. Pe ineilitian ini dapat digunakan se ibagai kointribusi peimikiran yang 

be irsifat meimbangun teirhadap peingeimbangan Madrasah meilalui peimbeilajaran 

fiqih teirleibih pada siswi atau santri yang me imang ingin meinimba ilmu 

pe ingeitahuan agama khususnya te intang haiḍ dan istihaḍhah.  

3) Bagi peine iliti se ilanjutnya untuk dijadikan re ifreinsi se irta se ibagai acuan pada 

meire ika supaya peineilitiannya meinjadi leibih baik dari seibeilumnya.  

E. Definisi Istilah 

1. Pe imbeilajaran adalah se ibuah aktivitas atau ke igiatan beilajar meingajar siswa dan 

guru dimana keiduanya akan teirjadi inteiraksi de ingan satu sama lain. 

2. Pe imbeilajaran fiqih adalah pe imbe ilajaran te intang peimahaman agama Islam yang di 

dalamnya beirlandasan pada firman Allah. 

3. Haiḍ dan istihaḍhah adalah darah yang keiluar dari rahim seioirang wanita apabila ia 

sudah meinginjak masa baligh. 

4. Istihaḍhah adalah darah yang keiluar dari farji’ seioirang wanita seilain  dan nifas. 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Pe ine iliti  meineiliti teintang “Kajian Peimbe ilajaran Fiqih di MAN Sampang” yang 

mana dalam peine ilitiannya beirbicara teintang peimbe ilajaran fiqih yang dise igala 

proise isnya dilakukan seisuai deingan undang-undang peimeirintah, baik dari seigi 

silabus, RPP dan lainnya yang be irkaitan deingan peimbeilajaran fiqih. Deimi 

meimpe irlancar dan meinsukse ikan pe imbeilajaran fiqih se irta se igala keigiatan yang ada 
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di dalamnya, para guru dianjurkan ke irja sama deingan pihak teirkait seipe irti keirja 

sama deingan ke imeinte irian agama sampang, guru dan o irang tua agar me ireika 

meimpunya moitivasi saat peimbeilajaran beirlangsung dan preistasi meire ika meiningkat 

se isuai deingan harapan guru-guru. Dalam pe ineilitian Sneiwi ada peirbeidaan teirseindiri 

de ingan caloin pe ine iliti yaitu caloin pe ine iliti meineiliti teintang fiqih wanita (studi 

pe imbeilajaran mateiri haiḍ dan istihaḍhah pada siswa ke ilas VII A MTs Mambaul 

Ulum Bata-Bata 1 Panaan Pale ingaan Pameikasan). Sne iwi adalah salah satu 

mahasiswa pascasarjana di STAIN Pame ikasan jurusan peindidikan Agama Islam 

pada tahun 2016 keimarein.20 

2. Pe ine ilitian teintang “Peimbeilajaran fiqih di le imbaga peindidikan foirmal (Studi 

ke ituntasan beilajar di MTs peimbangunan Kikil di poindoik peisantre in Al-Fatah Kikil 

Pacitan)” Agus Stiawan, me irupakan nama peineiliti yang mana pe ine ilitiannya 

dilakukan pada tahun 2018 ke imarein di Unive irsitas Islam Neige iri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Di dalam te isisnya dia me injeilaskan bahwa peimbeilajara fiqih yang 

direialisasikan di poindoik pe isantrein Al-Fatah Kikil Pacitan me inggunakan koinse ip 

pe imbeilajaran yang simplei, aplikatif seirta langsung dapat dipe irakteikan supaya anak 

didiknya mudah meimahami seirta mudah faham me inge inai mateiri fiqih, di dalam 

pe ineirapan peimbeilajarannya di poindoik pe isantrein Al-Fatah Kikil Pacitan juga 

meingunakan teioiri takso inoimi bloioim’s dan meine irapkan hafalan Al-Qur’an juz 

amma dan peise irta didiknya mampu me ingreialisasikannya dalam pe imbeilajaran 

fiqih.21 Se idangkan caloin pe ineiliti meine iliti te intang fiqih wanita (studi peimbeilajaran 

mateiri haiḍ dan istihaḍhah pada siswa VII A MTs Mambaul Ulum Bata-Bata 1 

Panaan Paleingaan Pameikasan). 

 
20 Snewi, Kajian Pembelajaran Fiqih di Man Sampang, (Madura: Stain Pamekasan, 2016). 
21 Agus Stiawan, Studi Ketuntasan Belajar Di Mts Pembangunan Kikil di pondok Pesantren Al-Fatah Kikil 

Pacitan, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 
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3. Pe ine ilitian teintang “inoivasi, meitoide i peimbeilajaran fiqih dalam me iningkatkan 

pre istasi beilajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Wathan Le ipak Sakra 

Timur”, Kamarudin me irupakan nama peine iliti yang mana dia me ine iliti pada tahun 

2017 ke imarein, ia adalah mahasiswa pascasarjana di Institut Agama Islam Ne igeiri 

Mataram. Dalam the isisnya dia meinjeilaskan teintang peine irapan inoivasi meitoide i 

pe imbeilajaran fiqih pada siswa MTs Nahdlatul Wathan Lapak Sakra Timur sangat 

se isuai deingan pe ine irapan teioiri PAIKE iM, yaitu aktif, inoivatif, keireiatif, eife iktiif dan 

meinye inagkan. Se idangkan beintuk pe imbe ilajaran PAIKE iM yang de ike imbangkan 

se ipe irti, peineirapan meitoide i pe imbeilajaran yang barvariatif, me irancang meitoide i 

pe imbeilajaran.22 Se idangkan caloin pe ineiliti me ineiliti teintang fiqih wanita (studi 

pe imbeilajaran mateiri haiḍ dan istihaḍhah pada siswa ke ilas VII A MTs Mambaul 

Ulum Bata-Bata I Panaan Paleingaan Pame ikasan).  

Tabel 1.1 

Adapun pe irsamaan dan peirbeidaan antara pe ineilitian teirdahulu deingan 

pe ineilitian yang akan diangkat oileih caloin pe ineiliti ialah: 

 

No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Sne iwi 

 (Teisis) 

Kajian 

Peimbe ilajaran 

Fiqih di MAN 

Sampang 

Sama-sama 

meine iliti 

teintang 

pe imbeilajaran 

Pe ine iliti 

teirdahulu 

teirfoikus 

Kajian 

Pe imbeilajaran 

Fiqih di MAN 

Sampang 

se idangkan 

caloin foikus 

Pe imbeilajaran 

fiqih wanita 

pada 

pe imbeilajaran 

mateiri haiḍ 

dan istihaḍhah 

2. Agus Stiawan (Teisis) “Pe imbe ilajaran 

Fiqih di 

Le imbaga 

Sama-sama 

meine iliti 

teintang 

Pe irbe idaan 

dalam peine iliti 

teirdahulu 

 
22 Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: Kalimidia, 2015), 3. 
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Peindidikan 

Foirmal (Studi 

Ke ituntasan 

Beilajar di MTs 

Peimbangunan 

Kikil Dipoindoik 

Peisantre in Al-

Fatah Kikil 

Pacitan)” 

pe imbeilajaran de ingan caloin 

pe ineiliti adalah 

pada sabjeik 

pe ineiliti 

teirdahulu 

“Pe imbeilajaran 

Fiqih di 

Leimbaga 

Pe indidikan 

Foirmal (Studi 

Ke ituntasan 

Be ilajar di Mts 

Pe imbangunan 

Kikil 

Dipoindoik 

Pe isantrein Al-

Fatah Kikil 

Pacitan) 

se idangkan 

caloin pe ine iliti 

Pe imbeilajaran 

fiqih wanita 

pada 

pe imbeilajaran 

mateiri haiḍ 

dan istihaḍhah 

Poindoik 

Pe isantrein 

Mambaul 

Ulum  Bata-

Bata 1 

Panaan, 

Paleingaan 

Pameikasan.  

3. Kamarudin (Teisis) Pre istasi 

Beilajar Siswa 

Di Madrasah 

Snawiyah 

Nahdlatul 

Wathan Le ipak 

Sakra Timur 

Sama-sama 

meine iliti 

teintang 

pe imbeilajaran 

Pe ine iliti 

teirdahulu 

meine iliti 

teintang 

“Inoivasi 

meitoide i 

Pe imbeilajaran 

fiqih dalam 

meiningkatkan 

pre istasi 

be ilajar siswa 

dimadrasah 

Tsnawiyah 

nahdlatul 

wathan leipak 

sakra timur” 
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caloin pe ine iliti 

meine iliti 

Pe imbeilajaran 

fiqih wanita 

pada 

pe imbeilajaran  

dan haiḍ dan 

istihaḍhah 


